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Uang kuliah tunggal merupakan biaya kuliah tunggal yang ditanggung setiap Calon 
Mahasiswa Baru berdasarkan kemampuan ekonominya. Biaya kuliah tunggal merupakan 
keseluruhan biaya operasional per Mahasiswa per semester pada Program Studi di Perguruan 
Tinggi Negeri.Untuk penetapan kelompok uang kuliah tunggal yang dilakukan saat ini masih 
bersifat subjektif. Hal ini disebabkan karena mekanisme penetapan kelompok uang kuliah 
tunggal tidak hanya dilihat berdasarkan berkas yang dikumpulkan, tetapi berdasarkan 
kedekatan emosional dan perkiraan status ekonomi dari keluarga Calon Mahasiswa Baru. 
Berdasarkan permasalahan dalam penentuan kelompok uang kuliah tunggal tersebut, pada 
tugas akhir ini dibahas suatu sistem yang mampu menentukan kelompok uang kuliah tunggal 
secara otomatis. Metode pengambilan keputusan yang digunakan dalam pembangunan 
sistem ini yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) serta model pengembangan perangkat 
lunak yang digunakan yaitu Unified Process.Dari hasil pengujian didapatkan bahwa sistem 
penentuan kelompok uang kuliah tunggal dapat memberi bahan pertimbangan dalam 
penentuan kelompok UKT dan dapat membantu mengurangi subyektifitas dalam penentuan 
kelompok UKT Calon Mahasiswa Baru. 
 
Kata kunci : Analytical Hierarchy Process (AHP), Sistem Penentuan Kelompok Uang 






Singular tuition fee system is an integrated charge in which every new student candidate has 
to pay according to their financial aptitude. This tuition fee includes all operational charges 
on every student in each semester according to their study programme in a public university. 
A subjective approach is still utilized in order to classify the singular tuition fee category. 
The subjective approach classifies the singular tuition fee category not only based on the 
files submitted but also based on emotional relation and financial status estimation from the 
following new students candidate. According to the singular tuition fee classification 
problems, this final project is expected to develop a system which enables an automatic 
classification of the singular tuition fee categories. The system applies AHP as the method 
of the decision support system and was developed under UP models. The result of the testing 
indicates that system development is expected to help giving a better consideration and 
reducing the subjectivity on the classification. 
 
Keywords : Analytical Hierarchy Process (AHP), Singular Tuition Fee Category 
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Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat serta ruang 
lingkup penelitian tugas akhir mengenai Sistem Penentuan Kelompok Uang Kuliah Tunggal 
di Universitas Diponegoro menggunakan Analytical HierarchyProcess (AHP). 
 
1.1  Latar Belakang 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menetapkan 
peraturan Menteri tentang Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang mulai dilaksanakan pada 
tahun akademik 2013/2014. Uang kuliah tunggal merupakan biaya kuliah tunggal yang 
ditanggung setiap Calon Mahasiswa Baru berdasarkan kemampuan ekonominya. 
Biaya kuliah tunggal merupakan keseluruhan biaya operasional per Mahasiswa per 
semester pada Program Studi di Perguruan Tinggi Negeri(Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2013).  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Mohammad Nuh menjelaskan bahwa 
konsep UKT diawali berdasarkan realitas bahwa uang yang dibebankan ke Mahasiswa 
terlalu banyak. Selain biaya kuliah per semester, Mahasiswa masih dibebani dengan 
berbagai macam sumbangan dari pembangunan gedung, biaya praktikum dan lain-lain  
(Hidayat, 2013). 
Uang kuliah tunggal terdiri dari tujuh kelompok yaitu kelompok UKT 1 (satu), 
kelompok UKT 2 (dua), kelompok UKT 3 (tiga), kelompok UKT 4 (empat), kelompok 
UKT 5 (lima), kelompok UKT 6 (enam) dan kelompok 7 (tujuh) yang nominalnya 
bervariasi. Penetapan kelompok uang kuliah tunggal setiap Calon Mahasiswa Baru 
diserahkan ke Universitas dan Fakultas masing-masing. Penetapan biaya tersebut 
didasarkan pada berkas-berkas yang dikumpulkan oleh Calon Mahasiswa Baru pada 
saat pendaftaran ulang. Harapannya berkas yang telah dikumpulkan mewakili status 
ekonomi dari Calon Mahasiswa Baru tersebut. 
Untuk penetapan kelompok uang kuliah tunggal yang dilakukan saat ini masih 
bersifat subjektif. Hal ini disebabkan karena mekanisme penetapan kelompok uang 
kuliah tunggal tidak hanya dilihat berdasarkan berkas yang dikumpulkan, tetapi 
berdasarkan perkiraan status ekonomi dari keluarga Calon Mahasiswa Baru.  
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Berdasarkan permasalahan dalam penentuan kelompok uang kuliah tunggal 
tersebut, perlu dibangun suatu sistem yang mampu menentukan kelompok uang kuliah 
tunggal secara otomatis. Pembangunan sistem ini dapat menggunakan salah satu 
metode pengambilan keputusan yaitu metode pengambilan keputusan Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)merupakan 
suatu bentuk model pendukung pengambilan keputusan yang didasarkan oleh berbagai 
kriteria atau persepsi manusia (Arifin, 2010). Metode Analytical HierarchyProcess 
(AHP) telah banyak digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai contoh 
perekomendasian penerima beasiswa di perguruan tinggi (Putranto, 2011), penentuan 
siswa berprestasi pada sekolah (Setyaningsih, 2012) dan penentuan sisa hasil usaha 
pada koperasi pegawai negeri (Arifin, 2010).  
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 
dihadapi yaitu bagaimana membuat suatu sistem yang mampu menentukan kelompok 
uang kuliah tunggal di Universitas Diponegoro menggunakan Analytical Hierarchy 
Process (AHP). 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah menghasilkan 
sistem penentuan kelompok uang kuliah tunggal di Universitas Diponegoro 
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sistem yang dikembangkan dapat 
memberi bahan pertimbangan dalam penentuan kelompok uang kuliah tunggal dari 
Calon Mahasiswa Baru. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pada sistem penentuan kelompok uang kuliah di Universitas 
Diponegoro tunggal menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem akan diimplementasikan berbasis web yaitu menggunakan bahasa 
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan basis data MySQL 
2. Sistem hanya melakukan proses penentuan kelompok uang kuliah tunggal 
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3. Sistem memiliki 3 (tiga) user, yaitu Admin Universitas, Admin Fakultas dan 
Calon Mahasiswa Baru 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 
beberapa pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
ruang lingkup dan sistematika dalam pembuatan tugas akhir mengenai 
pengembangan sistem penentuan kelompok uang kuliah tunggal di 
Universitas Diponegoro menggunakan Analytical Hierarchy Process 
(AHP). 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini menyajikan dasar teori yang berhubungan dengan topik tugas 
akhir. Dasar teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
meliputi definisi uang kuliah tunggal, definisi Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK), metode Analytical Hierarchy Process (AHP), model 
pemrograman MVC (Model-View-Controller), model pengembangan 
perangkat lunak Unified Process, dan UML (Unified Modeling  
Language). 
BAB III FASE INCEPTION DAN FASE ELABORATION 
 Bab ini disajikan tahapan proses pembangunan perangkat lunak 
menggunakan model pengembangan Unified Process. Pada bab ini 
disajikan dua fase awal yaitu Inception dan Elaboration. 
BAB IV FASE CONSTRUCTION 
 Bab ini menyajikan tahapan proses pembangunan perangkat lunak 
menggunakan model pengembangan Unified Process. Pada bab ini 
disajikan fase Construction yaitu fase untuk melakukan pengkodean 
sistem dan melakukan pengujian sistem.  
BAB V PENUTUP 
 Penutup berisi kesimpulan dari pengerjaan penelitian Tugas Akhir ini dan 
saran-saran penulis untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian 
serupa. 
